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The purpose of this research is increase liveliness students and learning interest in the 
learning pkn using the strategies student have question .In research the act of this 
class subject beneficiary of the action was the third grade amounting to 32 students, 
the subject of actors of the researchers and teachers. Engineering data collection by 
using the method interview, observation, and documentation. In this research 
analysis techniques the data used was descriptive statistics. The analysis cycle 
meeting on I ke-1 liveliness students 73,44 % ( 23 students from 32 students ) and 
interest learn from students at 72,65 % ( 22 students from 32 students ). On the cycle 
I meeting ke-2 liveliness students became 74,21 % ( 24 students from 32 students ) 
while interest learn 78,90 % ( 25 students from 32 students ). On the cycle II meeting 
ke-1 increased liveliness students became 75,78 % ( 25 students from 32 students ) 
while interest study to be 75,78 % ( 25 students from 32 students ). On the cycle II 
meeting ke-2 liveliness students became 82,03 % ( 26 students from 21 students ) 
and interest learn 85,15 % ( 27 students from 32 students ). Concluded that learning 
using the strategies question student have to increase liveliness students and interest 
learn from learning PKn on the kids third grade Primary Muhammadiyah 10 Tipes 
Surakarta 2015 / 2016. 
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Tujuan penelitian ini adalah: Meningkatkan keaktifan siswa dan minat belajar 
pada saat pembelajaran PKn dengan menggunakan strategi Question Student Have. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini subjek penerima tindakan adalah siswa kelas III 
yang berjumlah 32 siswa, subjek pelaku tindakan yaitu peneliti dan guru. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif. Hasil analisis pada siklus I pertemuan ke-1 keaktifan siswa 
73,44% (23 siswa dari 32 siswa ) dan minat belajar pada siswa  mencapai 72,65% ( 
22 siswa dari 32 siswa), pada siklus I pertemuan ke-2 keaktifan siswa menjadi 
74,21% (24 siswa dari 32 siswa) sedangkan minat belajar 78,90% ( 25 siswa dari 32 
siswa). Pada siklus II pertemuan ke-1 peningkatan keaktifan siswa menjadi 75,78% 
(25 siswa dari 32 siswa) sedangkan minat belajar menjadi 75,78% ( 25 siswa dari 32 
siswa). Pada siklus II pertemuan ke-2 keaktifan siswa menjadi 82,03% (26 siswa dari 
21 siswa) dan minat belajar 85,15%  (27 siswa dari 32 siswa). Disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan strategi Question Student Have dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dan minat belajar pada pembelajaran PKn pada siswa 










A. Pendahuluan  
Pendidikan adalah usaha sadar dimana pendidikan menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi yang telah ada di dalam diri manusia melalui kegiatan 
belajar mengajar. Oleh karena itu, bidang pendidikan perlu dan harus 
mendapatkan perhatian secara lebih, penanganan dan prioritasnya harus 
ditangani secara sungguh-sungguh baik dalam pemerintah, masyarakat, serta 
pengelolaannya sehingga apa yang diharapkan dapat terlaksana dan dapat 
tercapai secara maksimal.  
Keberhasilan proses kegiatan belajar dan pembelajaran, selain 
dipengaruhi oleh faktor guru juga dipengaruhi oleh faktor siswa. Tingkah laku 
siswa ketika mengikuti proses pembelajaran dapat mengindikasikan akan 
ketertarikan siswa tersebut terhadap pembelajaran.  
Penelitian tentang keaktifan siswa dan minat belajar dalam pembelajaran 
PKn, dimana pembelajaran PKn menekankan pada keterkaitan antara materi 
pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata (konstektual), 
maka peserta didik tidak hanya belajar konsep yang bersifat verbal tetapi juga 
keterampilan-keterampilan untuk memecahkan masalah yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Banyak di jumpai siswa yang sulit dalam menerapkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga proses belajar mengajar tidak 
berjalan sesuai apa yang telah dikehendaki. Melihat kondisi demikian, akhirnya 
penulis berusaha memberikan solusi alternatif dalam pembelajaran PKn supaya 
permasalahan dan kendala yang dihadapi siswa maupun guru dapat teratasi. 
Merujuk pada permasalahn diatas, guru bersama peneliti membuat solusi dalam 
pembelajaran PKn salah satunya pada penggunaan strategi pembelajarannya, 
yaitu dengan menggunakan strategi Question Student Have. Strategi ini 
merupakan pertanyaan yang dibuat dari siswa yang nantinya diputar sebanyak 
jumlah siswa dan setiap siswa bertugas untuk memberi chek untuk pertanyaan 
yang dianggap penting untuk ditanyakan atau dibahas kembali. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi sewaktu peneliti PPL dengan 
guru kelas III SD Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta, diketahui bahwa 
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keaktifan siswa dan minat belajar kurang. Hal tersebut ditunjukkan oleh siswa 
yang memperhatikan guru pada saat kegiatan belajar mengajar ada 9 siswa 
(28,13%), siswa yang bertanya tentang materi yang belum dipahami ada 4 siswa 
(12,50%), siswa yang menjawab pertanyaan dari guru atau siswa lain ada 5 
siswa (15,63%), siswa yang mengerjakan soal ke depan kelas ada 3 siswa 
(9,38%), dan siswa yang senang dengan PKn ada 50%. Sedangkan dilihat dari 
KKM siswa yang belajarnya di atas KKM ada 19 siswa (59,37%). Hal ini 
disebabkan karena guru masih menggunakan metode konvensional dan jarang 
memakai strategi. Sehingga keaktifan siswa kurang, minat belajar terhadap 
pembelajaran PKn kurang, jarang mengajukan pertanyaan atau mengemukakan 
ide, ketertarikan dengan pembelajan PKn kurang. Rendahnya keaktifan dan 
minat belajar siswa Keaktifan belajar akan meningkat apabila setiap siswa mau 
berperan aktif dalam pembelajaran di kelas. Faktor Internal ( faktor dalam diri 
siswa ) dan Faktor Eksternal ( faktor dari luar ). Faktor internal meliputi: 
Motivasi, kebutuhan, sikap terhadap objek, tingkat kecerdasan, kesehatan. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi : lingkungan sosial dan lingkungan non 
sosial. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin mengadakan penelitian 
tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Keaktifan Siswa dan Minat Belajar 
Pada Pembelajaran Pkn Melalui Strategi Question Student Have Pada Kelas III 
SD Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang di lakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian 
tindakan kelas (PTK). Berdasarkan namanya PTK berarti penelitian yang 
dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang di terapkan 
pada sebuah subjek penelitian. Menurut Tampubolon, (2014:19). Penelitian 
adalah kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang benar tentang suatu 
masalah. Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh 
pendidik/calon pendidik didalam kelasnya sendiri secara kolaboratif/partisipatif 
untuk memperbaiki kinerja pendidik menyangkut kualitas proses pembelajaran, 
5 
 
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui tindakan reflektif dalam 
bentuk bentuk siklus. Kata tindakan mengacu pada suatu gerak kegiatan yang di 
sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, dalam penelitian terbentuk rangkaian 
siklus kegiatan untuk siswa. Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah 10 
Tipes Surakarta  dengan subjek penerima tindakan adalah 32 siswa kelas III. 
Pada penelitian ini data diperoleh melalui beberapa cara yaitu :melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, tes. Untuk memperoleh data yang valid juga 
diperlukan instrument penelitian pula, adapun pada penelitian ini instrument 
penelitiannya adalah lembar wawancara, lembar observasi. Dalam penelitian ini 
teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Analisis data yang 
dilakukan penulis yaitu mengolah, meneliti, melaporkan dan membandingkan 
hasil penelitian. Sedangkan indikator pada penelitan tindakan kelas pada 
keaktifan siswa ini adalah : 1) Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran , 2) 
Keaktifan siswa dalam bertanya kepada guru dalam kegiatan belajar mengajar , 
3) Keberanian siswa menjawab pertanyaan dari guru, 4) Keberanian siswa 
mengerjakan soal di depan kelas, dan indikator pada penelitian tindakan kelas 
pada minat belajar ini adalah : 1) Perasaan senang, 2) Ketertarikan siswa, 3) 
Perhatian siswa, 4) Keterlibatan siswa. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di  SD Muhammadiyah 10 terletak di desa 
Dipotrunan RT 02 RW XII kelurahan Tipes Kecamatan Serengan Solo. Keadaan 
Guru dan Karyawan pada Tahun Pelajaran 2014/2015 jumlah siswa sudah 
mencapai 355 siswa dengan jumlah tenaga guru 18 orang yang terdiri 3 PNSD, 1 
Depag dan 11 GTY, 3 GTT, serta 3 karyawan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru dapat disimpulkan bahwa akar permasalahan rendahnya keaktifan 
dan minat siswa di mata pelajaran PKn adalah : 
1. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam pelajaran PKn masih 
konvensional, sehingga siswa merasa bosan dan kurang tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran. 
2. Guru kurang memanfaatkan strategi pembelajaran yang ada. 
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3. Penguasaan siswa tentang materi yang disampaikan oleh guru belum 
optimal.  
Berdasarkan permasalah yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara 
peneliti melakukan perencanaan pembelajaran dalam II siklus yang setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan. 
1. Perencanaan Tindakan Siklus 1 
Tindakan Siklus I dilaksanakan pada tanggal 9 Januari 2016  alokasi 
waktu yaitu 2 x 35 menit, yang dilakukan pada pukul 09.30-10.00 WIB. 
Materi ajar pada siklus I pertemuan ke- 1 ini adalah Mengenal Harga Diri 
dan Menghargai Diri Sendiri. Pada siklus ini pelaku tindakan atau pengajar 
adalah guru, sedangkan peneliti sebagai observer. Jumlah siswa yang hadir 
pada siklus I pertemuan ke- 1 sebanyak 27 siswa dari 32 siswa. pada siklus I 
pertemuan ke-1 keaktifan siswa 73,44% (23 siswa dari 32 siswa ) dan minat 
belajar pada siswa  mencapai 72,65% ( 22 siswa dari 32 siswa).  
Pada siklus I pertemuan ke-2 keaktifan siswa menjadi 74,21% (24 
siswa dari 32 siswa) sedangkan minat belajar 78,90% ( 25 siswa dari 32 
siswa). Hasil kedua pertemuan tersebut masih belum memuaskan dan belum 
mencapai target indikator yang ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti 
merencanakan pelaksanaan siklus II dengan dua kali pertemuan. 
2. Perencanaan Tindakan Siklus 2 
Tindakan Siklus II  dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2016 
alokasi waktu yaitu 2 x 35 menit yaitu pada pukul 09.30-10.00 WIB. Pada 
siklus II pertemuan ke-1 peningkatan keaktifan siswa menjadi 75,78% (25 
siswa dari 32 siswa) sedangkan minat belajar menjadi 75,78% ( 25 siswa 
dari 32 siswa). Pertemuan kedua pada siklus II lebih menekankan tentang 
keaktifan siswa dan minat belajar. Adapun peningkatan prosentase keaktifan 
siswa menjadi 82,03% (26 siswa dari 21 siswa) dan minat belajar 85,15%  






Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa peneliti telah berhasil menjawab hipotesis yang diajukan yaitu strategi 
Question Student Have dapat meningkatkan keaktifan siswa dan minat belajar 
pada pembelajaran PKn kelas III SD Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan keaktifan 
siswa dan minat belajar.   
Pada prasiklus sebelum siklus 1 keaktifan siswa dan minat belajar 
rendah yaitu siswa yang mencapai indikator keaktifan sebanyak 43,74% ( 14 dari 
32 siswa) sedangkan siswa yang mencapai indikator minat belajar sebanyak 
49,21% (16 siswa dari 32 siswa), pada siklus I pertemuan ke-1 keaktifan siswa 
73,44% (23 siswa dari 32 siswa ) dan minat belajar pada siswa  mencapai 72,65% 
( 22 siswa dari 32 siswa), mengalami peningkatan tetapi belum signifikan pada 
siklus I pertemuan ke-2 keaktifan siswa menjadi 74,21% (24 siswa dari 32 siswa) 
sedangkan minat belajar 78,90% ( 25 siswa dari 32 siswa). Pada siklus II 
pertemuan ke-1 peningkatan keaktifan siswa menjadi 75,78% (25 siswa dari 32 
siswa) sedangkan minat belajar menjadi 75,78% ( 25 siswa dari 32 siswa). 
Adapun peningkatan prosentase pada siklus II pertemuan ke-2 keaktifan siswa 
menjadi 82,03% (26 siswa dari 21 siswa) dan minat belajar 85,15%  (27 siswa 
dari 32 siswa). 
  Berdasarkan pembahasan terhadap hasil penelitian, dapat disampaikan 
implikasi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kesimpulan butir pertama memberikan implikasi bahwa penggunaan 
strategi Question Student Have dalam pembelajaran PKn materi Harga Diri  
dapat menumbuhkan keaktifan siswa dan minat belajar dalam proses 
pembelajaran. 
2. Kesimpulan butir kedua memberikan implikasi bahwa Penggunaan strategi 
Question Student Have dalam pembelajaran memiliki peran yang berarti 
dalam meningkatkan keaktifan siswa dan minat belajar. Hal ini dapat dilihat 





 Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah  
Kepala sekolah hendaknya memfasilitasi/menyediakan strategi 
Question Student Haveg untuk  meningkatkan keaktifan siswa dan minat 
belajar. 
2. Bagi guru  
1) Guru hendaknya dapat meningkatkan keaktifan siswa dan minat belajar 
dalam proses pembelajaran, dengan penggunaan strategi Question 
Student Have. 
2) Guru sebisa mungkin dapat menggunakan strategi pembelajaran yang 
sesuai, seperti strategi Question Student Have untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dan minat belajar.  
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut 
bidang-bidang yang belum tersentuh dalam penelitian ini. Hendaklah terus 
belajar dan selalu mencari pengalaman baru, peneliti sangat berharap agar 
penelitian ini dapat dikembangkan dan disempurnakan oleh pembaca dan 
peneliti selanjutnya. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 
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